















Dalam upaya mencapai tujuan Nasional, Pegawai Negeri sebagai unsur Aparatur Negara diharapkan dapat menjalankan tugas dan fungsi serta tanggung jawabnnya sesuai dengan jabatan yang dipangkunya, guna mendukung tugas-tugas pemerintah dan pembangunan. Upaya pendayagunaan Aparatur Negara terus ditingkatkan terutama yang berkaitan dengan kualitas, efisiensi pelayanan kepada masyarakat serta kemampuan profesional dan kesejahteraan aparatnya. Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Bab 1 ketentuan umum pasal 1 ayat 1 yaitu:
“Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Ayat 2 yaitu: pegawai Aparatur sipil Negara yang selanjutnya disebut pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan”.​[1]​

Salah satu aktivitas kepegawaian yang harus dilakukan dalam pembinaan Pegawai Negeri Sipil adalah mengadakan dan mengimplementasikan analisis kepegawaian seperti analisis jabatan, analisis beban kerja dan lain-lain yang diharapkan mampu mendukung aktivitas pegawai seiring dengan kompleksitas permasalahan yang dihadapi.
Semakin besar suatu organisasi semakin kompleks pula aktivitas yang dikerjakannya, dan semakin baik pula kualitas pegawai yang dikerjakannya, dan semakin baik pula kualitas pegawai yang dibutuhkan. Pada Kantor Kecamatan Bajeng Barat dengan wilayah kerja yang cukup luas dengan jumlah pegawai yang terbatas sehingga diduga akan banyak mempengaruhi kelancaran tugas yang menjadi beban kerja organisasi. Keadaan tersebut akan dapat berakibat negatif terhadap pelayanannya kepada masyarakat. Dalam organisasi terdapat posisi yang harus diisi melalui pekerjaan yang ada, posisi pekerjaan yang sudah ada biasa diketahui lewat lowongan-lowongan instansi Departemen sumber daya manusia harus memahami bahwa untuk memelihara koordinasi pekerjaan maka pengetahuan untuk analisis jabatan dan desain pekerjaan tidak boleh dilewatkan.
Untuk meraih kualitas kerja yang tinggi, organisasi harus memahami dan menyerasikan permintaan kerja dan individu. Hal ini disebut analisis jabatan atau analisis pengetahuan pada susunan kepegawaian, pelatihan, penilaian kinerja, dan kegiatan sumber daya manusia lainnya. Sebagai contoh evaluasi penyedia pada pekerjaan pegawai harus didasarkan pada kinerja dan tuntutan kerja. Beberapa organisasi besar mungkin mempunyai Departemen Apartemen kompensasi yang didalamnya termasuk analisis jabatan. Dessler​[2]​ mengemukakan:
Analisis pekerjaan prosedur yang dilalui untuk menentukan tanggung jawab posisi-posisi yang harus dibuatkan stafnya, dan karakteristik orang-orang yang bekerja untuk posisi-posisi tersebut.

Analisis pekerjaan memberikan informasi yang digunakan untuk membuat deskripsipekerjaan (daftar tentang pekerjaan tersebut), dan spesifikasi pekerjaan (jenis orang yang harus dipekerjaan untuk pekerjaan tersebut). Berdasarkan Observasi awal di Kantor Kecamatan Bajeng Barat pada hari Senin, Tanggal 21 Maret 2016 diketahui bahwa beban kerja organisasi Kantor Kecamatan Bajeng Barat didistribusi masing-masing unit kerja sesuai dengan pedoman tata kerja yang ada, namun dari hasil pengamatan menunjukkan adanya pegawai yang memiliki beban kerja berat, ringan bahkan ada pegawai yang beban kerjanya sangat ringan. Keadaan seperti ini sangat menarik untuk dikaji secara berencana melalui suatu penilitian ilmiah. Hal ini pulalah yang mendorong peneliti untuk memilih permasalahan beban kerja pegawai sebagai permasalahan dalam penilitian ini dengan memilih lokasi penelitian di Kantor Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
B.	Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan beban kerja pegawai diangkat sebagai pokok yang akan dianalisis untuk memahami tingkat efektivitasnya dalam pelayanan masyarakat yang menjadi tanggung jawab Kantor Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
Permasalah pokok tersebut dapat dirinci beberapa pertanyaan sebagai berikut Bagaimana gambaran beban kerja pegawai di Kantor Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa?.
C.	Tujuan Penelitian
Tujuan suatu penelitian adalah untuk menjawab permasalahan yang terkandung dalam penelitian yang bersangkutan. Untuk itu maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Beban Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

D.	Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, baik dalam aspek teoritis maupun dalam aspek praktis, yaitu :
1.	Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian memberikan kontribusi bagi perkembangan Pendidikan Administrasi Perkantoran khususnya dalam pengembangan konsep dan teori yang berkaitan dengan kualitas pelayanan publik.
2.	Manfaat Praktis



















^1	 Undang-undang No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara.
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